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ABSTRACT

Hemodialysis is one of the actions as a kidney function aid to remove metabolic waste by using high technology,
with nausea as one of the complications. Therefore, an Evidence Based Nursing study is needed regarding the
implementation of extra ginger to reduce nausea in chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis. The
results of data collection were analyzed to examine differences between groups with the Mann-Whitney test. The
test results show a p-value of less than 0.001 (there is a significant difference). It was concluded that giving extra
ginger was effective in relieving nausea in patients undergoing hemodialysis.
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ABSTRAK

Hemaodialisa merupakan salah satu tindakan sebagai pembantu fungsi ginjal untuk pengeluaran sisa metabolisme
tubuh dengan menggunakan teknologi tinggi, dengan mual sebagai salah satu komplikasi. Maka diperlukan studi
Evidence Based Nursing tentang penerapan implementasi ekstra ginger untuk mengurangi mual terhadap pasien
gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisa. Hasil pengumpulan data dianalisis untuk menguji perbedaan antar
kelompok dengan uji Mann-Whitney. Hasil pengujian menunjukkan nilai p kurang dari 0,001 (ada perbedaan
bermakna). Disimpulkan bahwa pemberian ekstra ginger efektif untuk meredakan mual pada pasien yang
menjalani hemodialisa.

Kata kunci: jahe; mual; hemodialisa

PENDAHULUAN

Hemodialisa adalah suatu terapi tindakan dengan menggunakan teknologi tinggi sebagai pengganti fungsi
ginjal untuk mengeluarkan limbah sisa metabollsme dalam tubuh. Penatalaksaan yang sering diterapkan pada
pasien gagal ginjal kronik yaitu dengan hemodialisa . Gagal ginjal menjadi salah satu permasalahan kesehatan
yang memiliki angka penderita yang banyak di Indonesia dengan angka sebesar 499.800 orang dengan presentase
(2%) penderita gagal ginjal kronik di Indonesia .

Hemodialisa menjadi salah satu prosedur yang sering digunakan di seluruh dunia karena terbukti
keberhasilan dan memberikan manfaat keamanannya Hemodialisa dapat menimbulkan beberapa komplikasi pada
pasien yang menjalaninya salah satunya mual ). Komplikasi mual diamati sekitar 20%-40% dari kasus selama
bertahun-tahun pertama kali terapi dialisis. Data menunjukkan bahwa hanya (2%) mengalami mual saat menjalani
hemodialisa setelah melakukan 2 kall terapl dalam satu minggunya penyebab mual saat menjalani hemodialisa
karena sindrom uremia yang tinggi ®. Sindrom uremia merupakan suatu sindrom klinik dan laboratorik yang
dapat terjadi pada organ akibat penurunan fungsi ginjal penderita gagal ginjal kronik, dimana terjadi retensi sisa
pembuangan zat sisa metabolisme yang bersifat racun dan sudah tidak di perlukan Iagi oleh tubuh yang ditandai
dengan homeostasis menjaga komposisi darah dengan mengendalikan penumpukan limbah metabollsme terutama
keseimbangan cairan dalam tubuh serta enzim pembantu dalam pembuatan sel darah merah ©

Peneliti menunjukkan bahwa untuk mengurangi mual dapat dilakukan dengan memberikan ekstra jahe
1gr/hari selama >3 hari. Terapi pemberian ekstra jahe memlhkl lebih dari 1000 senyawa yang dilaporkan antara
lain gingerol, shogaols, ziniberene dan zingerone dan vitamin ©. Tindakan non medis ini dapat menjadi salah satu
alternatif dengan memberikan ektra jahe 1gr/hari selama >3 hari terbukti untuk mengatasi mual pada pasien
hemodialisa.

Hasil analisis situasi yang dilakukan pada tanggal 9-14 Mei 2022 dengan total 30 pasien ditemukan 53%
(7 pasien) yang menjalani hemodialisa di RSUP DR. Soeradji Tirtonegoro yang mengeluh mual. Berdasarkan
latar belakang diatas, sangat penting untuk mengimplementasikan Evidence Based Nursing berupa pemberikan
ekstra jahe pada pasien yang menjalani hemodialisa.

Evidence Based Nursing ini dilakukan sebagai penerapan implementasi ekstra jahe untuk mengurangi mual
pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa

METODE

Penerapan peneliti melakukan pencarian terhadap jurnal-jurnal yang sesuai untuk memberikan intervensi.
Hasil refrensi penelitian melakukan pencarian jurnal melalui Google Scholar, Pubmed, Sci-Hub, Wiley Online
Library. Kata kunci yang digunakan yaitu ‘Ginger and Nausea,’Ginger and Hemodialysis ‘or Chronic kidney
failure. Kemudian jurnal-jurnal tersebut di pilah sesuai kriteria peneliti sehingga ditemukan 10 jurnal yang terdiri
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dari 9 jurnal internasional dan 1 jurnal nasional. Jumlah responden dalam penerapan implementasi EBN yang
awalnya sebanyak 30 orang menjadi 7 responden dengan kriteria inklusi yang digunakan yaitu usia <65 tahun,
sudah menjalani HD + 6 bulan lamanya, pasien yang mengalami mual saat menjalani hemodialisa, bersedia
menjadi partisipan dengan mengisi informed consent. Sedangkan untuk kriteria eklusinya yaitu pasien yang tidak
mengalami mual saat menjalani hemodialisa, partisipan yang tidak bersedia menjadi responden. Penerapan EBN
ini dilakukan dengan mengkaji data responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dalam satu minggu berapa kali
menjalani HD, lamanya menderita gagal ginjal kronik, pasien mengeluh mual atau tidak.

Implementasi Evidence Based Nursing ini telah di setujui oleh komite etik Rs Moewardi dengan nomor
surat kelayakan etik (650/V/HREC/2022). Prinsip etik di terapkan dengan merahasiakan informasi dan data
responden dengan nama responden di rubah menjadi berdasarkan inisial, serta surat persetujuan responden

HASIL

Berdasarkan hasil penerapan EBN yang telah dilakukan dengan menggunakan 7 responden merupakan
gambaran Kkarakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, berapa lama menderita penyakit gagal ginjal,
berapa kali dalam satu minggu menjalani HD yang dapat dilihat pada Tabe

Tabel 1. Karakteristik responden )

Karakteristik Frekuensi Persentase

Jenis kelamin

Laki-laki 0 0

Perempuan 7 100
>60 tahun 0 0
Berapa kali HD dalam 1 minggu

1 kali 1 19,0

2 kali 6 14,2
Lama menderita gagal ginjal

<1 tahun 4 76,1

1-2 tahun 3 57,1

3-4 tahun 0 0
Merasa mual saat menjalani HD

Ya 7 100

Tidak 0 0

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 7 (100%), usia responden
di bawah 60 tahun, terdapat 6 (14,2%) responden menjalani HD sebanyak 2 kali dalam satu minggu dan 1 (19,0%)
responden yang menjalani HD satu kali dalam seminggu. Lama menderita gagal ginjal <1 tahun sebanyak 4
(76,1%) responden, 3 (57,1%) responden sudah lebih dari 1 tahun menderita gagal ginjal, dari keseluruhan
responden mengalami mual saat menjalani hemodialisa.

Tabel 2. Hasil @
Variabel Median | Rentang | Zm-w | Nilaip
Sebelum (n=7), sesudah (n=7)
Hari pertama Sebelum 5 3-5 0,413 0,685
Sesudah 4 3-5 0,361 0,549
Hari kedua Sebelum 3 2-5 5,376 <0,001
Sesudah 25 1-5 4,532 <0,001

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penerapan EBN yang telah dilakukan dengan menggunakan 7 responden merupakan
gambaran Kkarakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, berapa lama menderita penyakit gagal ginjal,
berapa kali dalam satu minggu menjalani HD yang dapat dilihat pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan 7 (100%), usia responden di bawah 60 tahun, terdapat 6 (14,2%)
responden menjalani HD sebanyak 2 kali dalam satu minggu dan 1 (19,0%) responden yang menjalani HD satu
kali dalam seminggu. Lama menderita gagal ginjal <1 tahun sebanyak 4 (76,1%) responden, 3 (57,1%) responden
sudah lebih dari 1 tahun menderita gagal ginjal, dari keseluruhan responden mengalami mual saat menjalani
hemodialisa. Berdasarkan tabel 2 menjelaskan bahwa setelah dilakukan intervensi ekstra ginger terjadi penurunan
mual (p <0.001). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstra ginger 1gr dalam bentuk permen
dengan dosis 2 kali sehari dapat menurunkan mual.

Menurut © mual merupakan efek samping paling umum dan tidak menyenangkan pada pasien saat
menjalani hemodialisa. Insiden mual karena efek samping hemodialisa adalah 50-65% beberapa kondisi gejala-
gejala yang berhubungan dengan hemodialisa dapat menurunkan aktivitas sehari-hari pasien hemodialisa dan
menyebabkan mereka hanya dapat berbaring ditempat tidur dan tidak bisa memenuhu kebutuhan mereka dalam
beraktivitas. Salah satu tindakan keperawatan mandiri seorang perawat yaitu memberikan rasa nyaman untuk
mengurangi atau menghilangkan ketidaknyamanan akibat efek samping hemodialisa dengan memberikan terapi
komplementer.

Ureum yang tinggi dapat mengalami mual pada pasien yang menjalani hemodialisa. ) Sehingga untuk
menurunkan terjadinya mual dilakukannya intervensi pemberian ekstra ginger untuk mengurangi mual tersebut
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teori ini juga didukung oleh ®. Ginger memiliki lebih dari 1000 senyawa yang bermanfat bagi tubuh antara lain
gingerol, shogaols, ziniberene dan zingerone dan vitamin. Pada pasien hemodialisa lebih memilih kesediaan
permen jahe di bandingkan teh, aromaterapi, bubuk ataupun bentuk inhaler. Didapatkan bahwa bentuk kesediaan
permen jahe secara efektif lebih signifikan dari pada kesediaan dalam bentuk lainnya. Selain itu juga didukung
oleh penelitian ® bahwa ekstra ginger menciptakan hasil yang positif dan dapat mengurangi mual yang dapat
memberikan rasa nyaman bagi tubuh. Tindakan intrervensi non farmakologi yaitu dengan pemberian ektra ginger
merupakanbagian dari intervensi yang bertujuan untuk mengurangi atau menghilangkan mual akibat hemodialisa.

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yang mampu memengaruhi penelitian yaitu pengumpulan
data penelitian variabel bebas hanya dengan menggunakan kuesioner yang hanya diisi oleh pasien, akan lebih
maksimal jika diisi ljuga oleh keluarga. Kuesioner yang digunakan bukan kuesioner baku, Akan lebih maksimal
jika kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner yang sudah baku.

KESIMPULAN

Penerapan Evidence Based Nursing tentang ekstra jahe dapat memberikan manfaat dalam mengurangi
mual pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. Pada beberapa studi juga membuktikan bahwa
jahe memiliki banyak manfaat bagi tubuh, dengan mengkonsumsi ekstra ginger 1gr dalam bentuk permen dengan
dosis 2 kali sehari dapat menurunkan mual. Hal ini dapat menegaskan bahwa khasiat jahe dapat membantu
mengatasi mual saat pasien menjalani hemodialisa.
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